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Clinical pathway merupakan sebuah alat untuk menjaga kualitas pelayanan dan efisiensi biaya dengan cara
menstandarkan pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari implementasi clinical
pathway terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan pengeluaran biaya yang lebih efisien. Analisis
dampak dari implementasi clinical pathway dilakukan dengan cara membandingkan lama hari rawat,
pelayanan, dan tagihan antara kelompok sebelum dan setelah implementasi clinical pathway dengan standar
pelayanan. Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara sebelum dan setelah clinical pathway pada
lama hari rawat yaitu sebesar 5,9 hari, namun pada setelah clinical pathway terjadi penurunan variasi dan
lebih mengikuti standar dalam clinical pathway. Variasi laboratorium dan radiologi mengalami penurunan
pada kel ompok setelah clinical pathway namun pada obat terjadi peningkatan jumlah variasi. Tagihan pasien
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 19,66%. Peningkatan tagihan disebabkan oleh lama hari
rawat yang cenderung lebih panjang pada kelompok setelah clinical pathway sehingga meningkatkan biaya
akomodasi dan tindakan. Rumah sakit perlu melibatkan seluruh tenaga kesehatan terkait mulai dari proses
pembuatan clinical pathway hingga implementasinya agar proses implementasi menjadi lebih maksimal.
Selain itu, diperlukan peninjauan dan sosialisasi perihal peraturan terkait Pedoman Nasional Pelayanan
Kesehatan, Panduan Praktik Klinis, dan clinical pathway oleh Kementerian Kesehatan, serta diperlukan
kerja sama antara rumah sakit, Kementerian Kesehatan, dan BPJS dalam penyusunan hospital base rate
untuk perbaikan tarif INACBG.
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Clinical pathway isatool to maintain service quality and cost efficiency by standardizing services. This
study aims to determine the variations of medical services and costs by comparing before and after clinical
pathway implementation. Medical services that were compared with service standard were length of stay
and medical servicesincluding laboratory, radiology, and drugs. In this study, costs were the cal culation of
patients bills. There was no significant difference between the average length of stay before and after the
clinical pathway, which was 5.9 days, but after clinical pathway group followed standard more precise with
adecrease in variation. Laboratory and radiological variations decreased in the group after clinical pathway
but for the drugs, there was an increase in the number of variations. Patient bills experienced a significant
increase of 19.66%. The increase of patient bills was caused by length of stay which tend to be longer in
groups after clinical pathway, thereby increasing accommodation and medical service costs. Hospitals need
toinvolve all related medical practitioner starting from clinical pathway planning process to the
implementation, so then the implementation become better. In addition, it is necessary to review and
socialize regulation regarding National Health Service Guidelines, Clinical Practice Guidelines, and clinical
pathway by the Ministry of Health, and cooperation between hospitals, Ministry of Health, and Social
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Insurance Administration Organization is required in preparation of base rate hospitals to improve INA-
CBG tariffs.



